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Imuwan atau dokter, tetapi anak

ycapan selama
pembuahan suatu
karu fni akeh orang wa ¥

atau janin, sepert istikth para | h I
4 Sangi 1 Kehidupan i -
mereka, Karena mereka sangat herharap K I aru inl ajap

menjadi manusia yang akan tumbuh bersama meraka”
Sains mengatakan hahwa kehidupan' seseorang pada suap,
kontinum sejak saat pembuahan sampal Icem;m_un. Ada empg,
mhap perkembangan janin. Zigot adalah telur wanita (ovum) yang
telah dibuahi oleh sperma laki-laki dalam saluran falopi (saluray
telur) wanita. Zigot ini berada di sana tinggal selama sekitar tjpy
hari, Saat itulah pembelahan <&l dimulai. Blastosis adalah ahap yang
dimulai dengan penanaman dalam rahim dimana pembelahan sg
terus berlangsung dengan cepat Banyak zigotyang tidak menempe|
begitu saja, dan terus keluar melalui menstruasi wanita, Embrig
adalsh tahapan yang mulai terjadi dua minggu setelah proses
pembuahan. Selama ini terjadi pembedaan organ. Semua organ-
arsan internal yang akan dimiliki manusia dalam bentuk yang

belum sempurna terbentuk menjelang akhir minggu keenam,
janin adalah hap delapan minggu sampai lahirnya, dan sefam
ini terus terjadi pertumbuhan dan perkembangan, tetapi tidak ada
aimbahan barw Inilah waktu untuk mempersiapkan kelahiran ?
Konsep tentang orang dalam hukum memegang kedudukan
sentral oleh karena semua yang laim, seperti hak kewajiban,
penguasaan, pemilikan, hubungan hukum dan seterusnya pada
akhirnya berpusat pada konsep mengenai orang ini. Orang inilah
yang menjadi pembawa hak, yang bisa dikenai kewajiban dan
seterusnya, hingga anpa ia semuanya tidak akan timbul Sebaliknya
karena adanya orang inilah hukum lalu menciptakan berbagai
konsep sebagai sarana yang dibutuhkan oleh kehadiran orang
dalam masyarakat’
Abul Fad] Mohsin Ebrahim, Abors Nontrasepss dan Mengutosi Kemandulan, {Bandung : Mizan,

1997). Coe L him 135

Mid. k. 137

Konsekuens,
Awal Penstapay Kehidupan o
Maniugin

plukum berurusan dengan hak-hak dan Kewajiban -k
‘Al\bari-ke

Kes-:lur'uhfl“ bangunan hukum disusun ¢
S‘_m“m-._\.fn jaringan hubungan yang diw
e KIsar pada hak-hak dan kewajih

waiibian
ari %u-.du:m;a iy
adahi olal Senantiasa

an-kewajiban te

D e - = Tsebut? ol
1 secara hukum penetapan awal kehidupan manusia lih
akan

al Mmanusl;
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terhadap Jiwa tidak bisa dianggap sebagai masalah Prlh:.‘tah;?ri
menurut hukum bahwa pembunuhan kehidupan manu;m tfhi
yang bary berkembang di dalam rahim tidak bisa dm}'an::n
sebagal suat masalah pribadi. ot
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Sebagaimana hal masyarakat untuk bicara harus dilindungi
oleh hukum, dan yang demikian sangat fundamental serta das ar bagi
semua hak-hak masyarakat, maka hak untuk hidup bagi semua
rermasuk bayi dalam kandungan harus dilindungi oleh hukum. Dhﬂ‘\
iarena itu aborsi dilarang kecuall terpaksa untuk melindungl anak
dalam kandungan. A_rtinya aborsi bisa saja dilakukan, tétapi dengan
syarat bahwa aborsi tersebut telah mendapatizin dari pemeriksaan
kesehatan yang dilakukan oleh dokter yang mendapat legitimasi
dalam praktik kedokteran, serta mendapat izin dari rumah sakit
atau fasilitas kedokteran linnya (pasal 79 UU Rl No, 23/1992).
Tetapi perlu diketahui, bahwa seorang dokter tidak bokeh melakukan
praktik aborsi apabila hal tersebut kurang perlu untuk preservasi
kesehatan atau kehidupan wanita tersebut
Kendatipun perlindungan internasional terhadap hak-hak
manusia masih dalam @hap penyempurnaan dan undang-undang
peradilan internasional sangat terbatas, namun ada indikasi
persuasif bahwa hukum internasional menyatakan bahwa anak
dalam kandungan haknya untuk hidup diakui dan dilindung olehn

hukum.

" Saioto Rahardio. Himu Hokum, (Bandurg PT.Ciew Adita Bakt 1996) Ce 1V, B
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1o Borleh memilih satu dari dug alternatif; apakah ia meminta tebusyy, diragukan antara pembunuhan
atgu menuntut bakasan” (HR Bulkhart qulrm. dﬂfl:?.‘.lll Hurairah) : i;u._.ml;;uﬂ.u.lhan dengan kesalahan, serma hal iy dikerjakan tidak
Di samping itu apabila alat yang dipergunakan itu jarang didasari tujuan menghilangkan nyawa orang lain
dipergunakan dakm membunuh, atau tidak dapat melukal, mak; Menurut Ahmad Hanafi pada dasarnya unsur semi sengaja
terdiri dari unsur kesengajaan dan unsur kelkian (al Khatha),
karena pembuat dengan sengaja melakukan perbuatan, tetapi tidak
menginginkan adanya akibat, dan karena akibatakibat pada

pembunuhan tersebut dinamakan semi sengaja.
2 Pembunuhan Semi Sengaja

Kebanyakan ulama berpendapat bahwa ada satu peristiwa

vang berada di pertengahan antara pembunuhan sengaja dan

pembunuhan tidak sengaja/tersalah, yang disebut dengan serupa/

perbuatan semi sengaja pada azimnya tidak ditimbulkan okeh

perbuatan itu. Artinya pembuat dengan sengala melakukan
perbuatannya, tapi ia ki (keliru) dalam memperhitungkan akibat:
akibamya, dan oleh karena it kepada pelakunya dijatuhi hukuman

semi sengaja
Berdasarkan perbedaan pendapat tentang bentuk peristiwa
PEHThNﬂ s SEUEYS. SERES R, berbeda A ladalam  Seukh Mahmud Syalwt, Islam, Aqidah dan Spariah, Allh Bahas Fackruddin, WS (laara
Bina Aksara, 1985), him. 103
7 Ibid
™ pendapat inl dianut okth Imam Abu Yusuf dan jmam Muharmmad, diletip, Ibid
¥ Abdul Qadir Audah, Op cit. him. 94

." lmaer Deruguthnd, Senan foraguitni, Juz 11, (Beirut, [ar al Flkrl 1), him. 66
Ao Abdifd Nubarmymad buin lenasl al Bukhari, Shaki of Sukhari, juz 111, (Beirit - Dar al
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f;:.: setiap tindakan yang diambil dengan mjuan meniadakan
janin dart rahim wanjita sebelum akhir dari masa alamiah
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Masalsh pembunuhan janin dalam kandungan tidak dilepaskan
kaimnnya dengan masalah pembunuhan bayi. lanin selama dalam
di dulﬂln kandungan mumbuh dan herkembang mulal sejak
terjadinya pembuahan sampal dengan janin cukup usianya untuk
dilahirkan. Pembuahan terjadi dua minggu setelah mas menstruasi
yang terakhir (Last menstruaton period). Pada waktu itu janin yang
masih merupakan embrio (mucghah) bentuknya tidak lebih dari
pada segumpal darah. Namun ia merupakan benih yang hidup, oleh
sebab ity ia dapat tumbuh dan berkembang, Sampai dengan usia
delapan minggu janin masih merupakan embrio, bentuk manusia
belum kelihatin. Setelaha usia sembilan minggu janin telah berubah
menjadi foetus; bentu awal sebagai manusia mulai nampak.

Pertumbuhan janin dalam kandungan sejak mulai terjadinya
pembuahan sampai dengan janin siap untuk dilahirkan
membuktikan bahwa janin tersebut ada dalam keadaan hidup.
Bahkan selama janin masih merupakan embrio yang masih

berebentu segumpal darah, yakni sejak berusia dua minggu sampai
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danm nda daw pemeriksaan tersebut, ga dapat uu-'l:u'u:iﬁt::m-‘“
jantung janin yang dapat didengar melalui stetoskon day ‘c:::i
gerakan fanin yang dapat dirasakan okeh si b Tanda kehidupan
padﬂ janin yang masth dalam kKandungan bereheda dengan tapnm
kehidupan pada manusia biasa di luar kandungan, Manusia hi.az:a
wnda-tanda kehidupan dapat diketahui dari rsepivast, sirkulast dan
aktivims otak, oleh Karena it seseorang yvang aktivits omknya tidak
perfungsi lagi, seperti mati ok, maka orang tersebut telah
dmyamkﬂ n meninggal, yang kendatipun organ tuhuhny.a secara
fisik masih hidup dan pernafasannya masih ada. Sedangkaﬁ pada
janin yang berada dalam kandungan semasa masih merupakan
embrio, mekanisme kehidupannya masih berlangsung secara
sederhana sekali, karena organ-organ yang berhubungan dengan
tanda-tanda kehidupan belum ada.

Pada janin yang sudah menjadi foetus dan telah berbentuk
manusia, organ-organ tersebut telah lengkap. Meskipun demikian
selama foetus berada di dalam kandungan respirasinya belum
berfungsi sama sekali. Janin baru bernafas setelah ia dilahirkan:
Alasan kenapa janin bisa hidup adalah disebabkan peredaran
darahnya telah berfungsi sebagaimana mestinya. Melalui peredaran
darah tersebut proses metabolisme dan proses oksidasai yang
menjadi syarat utama bagi setiap kehidupan dapat berlangsung,
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Yang akhirnya penulis sampailkan disini bahwa Penulis
sependapat denpan pernyalaan ICH. e’\i?m:id Azhar Basyiy dalapy,
bukunya “Refleksi Atas Persoalan Keislaman, Seputar Filsagay,
Hukun';. politik da Ekonomi', yang mengatakan bahwa tidajk e
salzhnya jika dikeluarkan peramran (undang-undang) tentang ah,..
s provocatus berindikasi medis (pengobatan), selama hal
apat dijamin tidak akan disalahgunakan. Dan itu menurut py
Susanto dalam menentukan apakah abortus itu berindikasi med
atau tidak harus ditentukan oleh Tim khusus yang terdiri dari par,

dokter ahli dalam bidangnya.

&)

Peniting

dengan perbuatin kin Van

{dup alau penia . !
il il PIARg SEMentara selam Nidrakan SEUMmur
(pasal 339) SEmanya dua pulil
W @hun

Bdapurd;

Adapun kejahatan terhady
sengala [kf'ndt-rdvu:r.dnyj dihukey
tahun (pasal 341), dap apabila oy
(kindermood) dihukum PeEnjara sa .
(pasal 342). Sedanglan keiahamnll
kandungan masing-masing dianc b
A b fos 346, 347, 34p
dilakukan, anpa melihat kepada usia jan; “orash g
digugurkan.

P hayl

Yang dilakus
m pe

dn d‘gngan

encanakan yar
‘“mﬁ-hmanyg i
erhadap janin van
am denpap pasal

mhikan Bhun

Kejahatan terhadap nyawa Seseorang yang
apabila dilakukan dengan sengaja maka kepada pelakunya dia
dengan hukuman gishash amu membayar diyat biiamanar::am'
pelaku) mendapat kemaafan dari korban atay keluarganya dan }.r::
dilakukan atas dasar kesalahan dengan membayar d:’yut,'s'adagkai
pembunuhan serupa sengaja diwajibkan memhayaf dij.rn:'yang
diberatkan. Oleh karena perbuatan i diragukan antara sengaja dan
tersalah, amun perbuatan itu tidak didasari m]uﬁn untuk
menghilangkan nywa orang lain. '

telah nyat adanya

Adapun kejahatan terhadap janin yang masih dalam
kandungan dibedakan kepada: “janin yang telah ditiupkan "ruh"
kepadanya” dan "janin yang belum ditiupkan “ruh” kepadanya’,

Kejahatan terhadap janin yang telah ditiupkan riuh padanya

telah disepakati oleh para ulama keharamannya, dan kepada
pelakunya menurut sebagian ulama wajib membayar “kaffarat’,
yaitu memerdekakan budak, dan kalau tidak mungkin bisa diganti




